1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

I. Perkembangan harga 7 ( tujuh ) bahan pokok Kabupaten Karanganyar Triwulan III Tahun
2021 Perkembangan harga 7 ( tujuh ) bahan pokok pada Triwulan III Tahun 2021 adalah
sebagai berikut : Komoditas yang mengalami kenaikan harga : 1. Kenaikan harga pada bulan
Juli 2021 a. Beras IR 64 Premium mengalami kenaikan harga mulai minggu keempat dan
kelima dengan rata-rata harga Rp 10.773,-/kg sampai dengan Rp 10.929,-/kg, sehingga data
per 30 Juli 2021 mencapai harga rata-rata 11.167,-/kg; b. Minyak goreng curah mengalami
kenaikan harga pada minggu ketiga dengan harga rata-rata Rp 13.938,-/kg sampai Rp 14.200,-
/kg, sehingga data pada tanggal 30 Juli 2021 harga rata-rata Rp 14.914,-/kg; c. Telur ayam
negeri mengalami kenaikan harga mulai minggu ketiga, harga pada tanggal 30 Juli 2021
mencapai rata - rata sebesar Rp 23.250,-/kg; d. Bawang merah lokal mengalami kenaikan pada
minggu ke empat dan kelima dengan rata-rata harga Rp 24.667,-/kg sampai dengan Rp
30.143,-/kg. Sehingga data per 30 Juli 2021 harga rata - rata Rp 30.333,-/kg. 2. Kenaikan
harga pada bulan Agustus 2021 a. Beras IR 64 Medium mengalami kenaikan harga mulai
minggu keempat dengan rata-rata harga Rp 9.450,-/kg, sehingga data per 31 Agustus 2021
mencapai harga rata-rata 9.714,-/kg; b. Minyak goreng curah mengalami kenaikan harga pada
minggu keempat, sehingga data pada tanggal 31 Agustus 2021 harga rata-rata Rp 16.000,-/kg;
c. Bawang Merah Lokal mengalami kenaikan harga mulai minggu ketiga, harga pada tanggal
31 Agustus 2021 mencapai rata - rata sebesar Rp 24.857,-/kg; d. Ikan teri mengalami kenaikan
harga yang signifikan, sehingga harga rata-rata pada tanggal 31 Agustus 2021 mencapai rata-
rata Rp 56.000,-/kg. 3. Kenaikan harga pada bulan September 2021 a. Minyak goreng curah
mengalami kenaikan harga pada minggu keempat, harga minyak goreng pada minggu pertama
rata-rata Rp 15.300,-/kg sehingga data pada tanggal 30 September 2021 harga rata-rata Rp
15.917,-/kg; b. Daging Sapi KW 1 dan 2 mengalami kenaikan harga, Daging Sapi KW 1 dan 2
harga merangkak naik di minggu ke empat dan ke lima, meskipun kenaikan tidak signifikan,
data per 30 September 2021 berada pada harga rata-rata Rp 117.500,-/kg dan Rp 108.333,-
/kg; c. Cabe Merah Besar dan Keriting mengalami kenaikan harga, harga merangkak naik di
minggu ke lima, harga minggu pertama rata - rata Rp 11.167,-/kg dan Rp 12.250,-/kg data per
30 September 2021 berada pada harga rata-rata Rp 17.200,-/kg dan Rp 19.833,-/kg; d. Cabe
Rawit Merah dan Hijau mengalami kenaikan harga, harga merangkak naik di minggu ke empat
dan ke lima, data per 30 September 2021 berada pada harga rata-rata Rp 19.667,-/kg dan Rp
14.400,-/kg;

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kabupaten Karanganyar pada Triwulan III
Tahun 2021 adalah sebagai berikut : « Kenaikan harga komoditas beras, daging sapi, minyak
goreng, telur ayam ras, bawang merah lokal dan cabai disebabkan meningkatnya permintaan
konsumen hal ini sejalan dengan meningkatnya aktifitas sosial dimasyarakat. « Komoditas
beras dan bawang merah lokal mengalami kenaikan harga pada bulan Juli dan Agustus,
mengingat pada bulan ini masih masuk dalam musim kemarau. Pada bulan ini petani
mengandalkan irigasi dari sumur dalam yang berimbas pada penambahan biaya produksi
pertanian. Disatu sisi ada kecenderungan menggeliatnya sektor pariwisata berimbas pada
usaha kuliner, baik hotel, restoran, maupun katering yang berpengaruh pada peningkatan
permintaan bahan pokok tersebut. « Kenaikan harga minyak goreng didorong oleh
meningkatnya permintaan minyak sawit mentah (CPO) dunia. Permintaan CPO dunia sudah
berangsur normal sehingga berakibat pada peningkatan harga CPO dan produk-produk
turunannya. ¢ Kenaikan telur ayam ras dipengaruhi oleh naiknya harga day old chicken (DOC)



serta harga bahan baku import bahan baku pakan ternak seperti soya bean meal (SBM) dan
meat bone meal (MBM).. « Kenaikan harga cabe salah satunya dipicu oleh turunnya pasokan di
pasar Legi Surakarta dari sentra-sentra produksi di Jawa Timur yang terganggu, dikarenakan
cuaca ekstrim dan cenderung hujan yang mengakibatkan tanaman cabai mudah busuk dan
produksinya menurun.

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Karanganyar pada Triwulan III 2021
adalah sebagai berikut: 1. Melakukan pantauan harga di di 18 pasar tradisional yang tersebar
di wilayah Kabupaten Karanganyar 2. Pemantauan perkembangan harga diupload oleh
petugas setiap hari ke form google, rekap total diupload ke STHATI (sistem informasi harga
dan produksi komoditi) dan SP2KP (sistem pemantauan pasar kebutuhan pokok) Prov Jawa
Tengah 3. Secara berkala melakukan sidak ke pasar tradisional dan toko modern 4. Melakukan
sidak LPG 3 kg baik ke Agen maupun pangkalan, selain Itu juga pada BBM bersubsidi di SPBU
untuk memastikan bahwa pasokan dan kertersediaan barang mencukupi menjelang Idul Adha
pada bulan Juli serta Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) lainnya. Sidak ke Agen LPG 3
Kg Sidak ke Agen LPG 3 Kg . 5. Pada bulan Juli dan Agustus harga cabai mengalami
penurunan. Pada bulan tersebut panen petani lokal cukup melimpah dan pasokan dari daerah
penghasil cukup lancar. Disisi lain permintaan konsumen belum cukup untuk menyerap stok
cabai yang berada dipasaran. Guna membantu petani dan menstabilkan harga cabai maka
Pemerintah Kabupaten Karanganyar, dalam hal ini Bupati Karanganyar mengeluarkan
kebijakan melalui kegiatan “ASN Kabupaten Karanganyar Membeli Cabai” yang dilaksanakan
bulan September. Kegiatan ASN Membeli Cabai Petani Kegiatan ASN Membeli Cabai Petani
Kegiatan ASN Membeli Cabai Petani 6. Memfasilitasi akses UMKM ke toko modern. Saat ini
sebanyak 19 UMKM yang sudah dikurasi produknya dan bisa memasarkan produknya di
Indomart dan 7 UMKM di Alfamart yang tersebar di wilayah Kab. Karanganyar 7. Mendorong
peningkatan peran UMKM melalui optimalisasi digitalisasi untuk mendukung pemulihan
ekonomi dan stabilitas harga. Hal ini dilakukan dengan penjualan online melalui tokopedia,
shopee dan bukalapak Sosialisasi kemitraan dan pembiayaan. 8. Fasilitasi halal untuk UMKM
9. Memberikan kemudahan ijin usaha.

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kab. Karanganyar pada Triwulan III 2021 adalah
sebagai berikut: * Program Penanganan Covid dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PC-PEN)
masih akan akan menjadi prioritas pemerintah dalam menghadapi pandemi Covid 19. Oleh
karena itu TPID Kabupaten Karanganyar tetap perlu melakukan monitoring harga komoditas
yang diperkirakan akan mengalami inflasi seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian
yang tercermin pada peningkatan konsumsi rumah tangga. ¢ Selain itu, kebijakan
pengendalian inflasi juga perlu diarahkan untuk penguatan data informasi, terutama
ketersediaan pangan dan barang steregis lainnya sebagai pendukung dalam perumusan
kebijakan di tingkat pusat dan daerah.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Karanganyar pada Triwulan III
Tahun 2021 adalah sebagai berikut: * Memperkuat cadangan pangan lokal yang tersedia
melalui pemberdayaan petani yang tersebar di seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten
Karanganyar. Penguatan Kerjasama Antar Daerah (KAD) agar dapat menjamin ketersediaan



pasokan pangan jika terjadi peningkatan permintaan di masyarakat. * Melakukan perencanaan
revitalisasi pasar- pasar tradisonal sebagai pusat perputaran ekonomi daerah. * Penguatan
kerjasama dengan toko modern guna memfasilitasi penjualan produk UMKM. ¢ Penguatan
sektor industri, UMKM dan pariwisata sebagai upaya membangun kembali pergerakan
ekonomi yang melemah akibat pandemi Covid 19. « Melakukan akselerasi penyaluran dana
bantuan sosial kepada masyarakat melalui program pembelian paket sembako, perluasan PKH
dan jaring pengaman sosial lainnya agar dapat menjaga daya beli masyarakat. ¢ Terus
melakukan pemantauan harga dan pasokan baik yang berasal dari dalam daerah maupun luar
daerah secara kontinuitas



